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Dua kasus yang digunakan dalam penelitian ini menunjukan 
perbedaan pertanggungjawaban pidana korupsi yang dilakukan 
oleh korporasi. Dalam Putusan Pengadilan Negeri Banjarmasin 
Nomor 812/Pid.Sus/2010/PN.Bjm, Majelis Hakim menjerat 
Korporasi sebagai pelaku tindak pidana korupsi, sedang dalam 
Putusan Perkara No. 131/Pid.Sus/2013/PN.Tipikor.Smg, 
Majelis Hakim tidak menempatkan korporasi sebagai pelaku 
tindak pidana korupsi. Perbedaan mencolok mengenai hal itu 
dikarenakan adanya perbedaan dari 6 (enam) unsur dalam 
ajaran pertanggungjawaban pidana korporasi seperti diungkap 
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